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Abstract: The purpose of this research is to provide empirical evidence for every investor who wants to invest in a
company listed on the Indonesian stock exchange. This study also uses calculations in the form of leverage and
company size so that investors can find out which companies are experiencing losses and profits. This research
data consists of financial ratios from the financial statements of manufacturing companies that are listed in
Indonesia for 3 years 2018 to 2020. This study discusses 7 independent variables and also uses multiple regression
models. The results showed that firm size, company losses, board of director, leverage and audit committee tenure
had an effect on earnings management while the independent commissioner and managerial ownership have no
effect on earning management.

Keywords: Audit Committee Tenure, Board of Director, Company Losses, Earnings Management, Firm Size,
Independent Commissioner, Leverage, and Managerial Ownership.

Abstrak: Tujuan peneliian adalah untuk memberikan bukti empiris bagi sefiap investor yang ingin menanamkan
sahamnya di suafu perusahaan vyang terdapat dibursa efek Indonesia. Peneliian ini juga menggunakan
perhitungan berupa leverage dan ukuran perusahaan sehingga investor dapat mengetahui perusahaan yang
sedang mengalami kerugian dan keuntungan. Data penelitian ini terdiri dari rasio keuangan dari laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar diindonesia selama 3 tahun 2018 sampai 2020. Penelitian ini membahas 7
variabel independen dan juga menggunakan model regresi berganda. Hasil peneliian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan, kerugian perusahaan, dewan direksi, leverage dan masa jabatan komite audit berpengaruh terhadap
manajamen laba sedangkan komisaris independen dan kepemilkan manajerial tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Kata Kunci: Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial, Kerugian Perusahaan, Komisaris Independen, Leverage,
Manajemen Laba, Masa Jabatan Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan.

PENDAHULUAN oleh manajer atas kepemilkan sumber daya.

Manajemen laba merupakan fenomena Manajemen laba sendiri memiliki peranan yang
yang sulit untuk dihindari karena merupakan sangat penting di dalam suatu perusahaan
dampak dari laporan keuangan. Laporan dikarenakan menjadi sumber atau acuan untuk
keuangan digunakan sebagai sarana untuk pengambilan suatu keputusan bagi para investor

mempertanggungjawabkan apa yang dimiliki
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yang ingin menanamkan modalnya di suatu
perusahaan tertentu.

Penelitian  Chtourou et al. (2001)
mengungkapkan bahwa prinsip-prinsip
corporate governance yang diterapkan secara
konsisten  dapat menjadi  penghambat
manipulasi kinerja yang mengakibatkan laporan
keuangan tidak memuat informasi perusahaan
yang sebenamya (Jao dan Pagalung 2011).
Perilaku manajemen laba ini dilakukan oleh
manajer dengan mengubah informasi laba
terhadap  laba  perusahaan  sehingga
memberikan dampak yang positif bagi
perusahaan dan memberikan pengaruh
terhadap keputusan setiap investor. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti
empiris tentang apakah ukuran perusahaan,
kerugian perusahaan, dewan direksi, leverage
komisaris independen, kepemilkan manajerial,
masa jabatan komite audit berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Teori Sinyal

Teori sinyal merupakan teori yang
digunakan perusahaan untuk memberikan suatu
sinyal kepada pihak eskternal seperti investor
yang ingin menanamkan sahamnya dan
konsumen yang ingin memilki peningkatan
kualitas dalam operasinya, dan juga produk
yang dihasilkannya. Scott (2015) menyatakan
bahwa teori sinyal menjelaskan tentang
pandangan manajemen terhadap pertumbuhan
perusahaan di masa depan, yaitu akan
memengaruhi calon investor yang ingin
menanamkan sahamnya di perusahaan tertentu.
Sinyal tersebut berupa informasi yang dapat
dijadikan sumber dalam pengambilan suatu
keputusan bagi calon investor.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah informasi laba
yang sering menjadi target rekayasa melalui
tindakan  oportunis  manajemen  untuk
memaksimumkan kepuasan labanya, karena
adanya kecenderungan pihak-pihak  yang
memperhatikan laba dan hal ini disadari oleh

manajemen khususnya manajer yang kinerjanya
diukur berdasarkan informasi laba tersebut,
sehingga mendorong munculnya tindakan untuk
mengatur laba atau yang biasa dikenal sebagai
manajemen laba (Savitri 2014). Menurut
Florencia dan Meini (2019) menyatakan bahwa
praktik manajemen laba dapat merugikan para
pemegang saham, kreditor, dan lainnya,
perusahaan  cenderung mengurangi laba
dikarenakan adanya tekanan dari pemerintah.

Ukuran Perusahaan dan manajemen laba
Menurut Wardhani dan Joseph (2010)
bahwa semakin besar perusahaan semakin
besar pula keinginan manajemen untuk
melakukan manajemen laba. Hasil dari
penelitian dari Susanto, Pradipta, dan Cecilia
(2019) menyatakan ukuran  perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan penelitian yang berasal dari
Octavia (2017) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh  positif  terhadap
manajemen laba. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis alternatif yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
Hai:  Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Kerugian Perusahaan dan manajemen laba
Kerugian perusahaan memberikan hasil
yang positif terhadap manajemen laba, ini terjadi
dikarenakan jika suatu perusahaan mengalami
kerugian maka akan berpengaruh terhadap
laporan keuangan yang akan di jadikan dasar
pengambilan keputusan oleh calon investor
sehingga praktik terjadinya manajemen laba
akan semakin besar. Ini dipertegas kembali oleh
Peni_dan Vahama (2010) yang berpendapat
bahwa kinerja perusahaan yang buruk dapat
menyebabkan terjadinya manajemen laba.
Berdasarkan  penjelasan  tersebut, maka
hipotesis  alternatif yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Ha;,  Kerugian perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.
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Dewan Direksi dan manajemen laba
Penelitian yang dilakukan oleh Yunietha
dan Agustin Palupi (2017) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh negatif dewan direksi
terhadap manajamen laba. Ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pradipta
(2011), menunjukkan bahwa jumlah anggota
dewan berpengaruh positif terhadap manajemen
laba , ini akibat dari ketidakefektifan jumlah dari
anggota dewan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis alternatif yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
Has: Jumlah dewan direksi berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Leverage dan manajemen laba

Hasil penelitian dari Arifin__dan
Destriana (2016) menyatakan bahwa leverage
memiliki pengaruh positif terhadap manajemen
laba, ini dinyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat pendanaan suatu perusahaan maka
praktik manajemen di suatu perusahaan akan
semakin tinggi. Pendapat ini tidak sejalan
dengan Chandra dan Djashan (2018) yang
menyatakan bahwa rasio /leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hasil penelitian dari Saniamisha dan Jin
(2019) dimana leverage memiliki hasil yang
positif terhadap manajemen laba. Jika suatu
Perusahaan memiliki tingkat /everage yang
tinggi maka manajemen laba semakin rendah.
Jika semakin besar hutang yang dimiliki oleh
perusahaan, maka semakin ketat juga
pengawasan yang dilakukan oleh pihak kreditor,
sehingga kemungkinan pihak-pihak manajemen
untuk melakukan manajemen laba akan
semakin berkurang. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis alternatif yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
Ha;; Leverage berpengaruh terhadap

manajemen laba

Komisaris Independen dan manajemen laba
Peneltian  dari ~ Zurriah  (2017)

menyatakan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba di
karenakan komisaris independen secara tidak
langsung mengawasi kinerja para direksi. Hasil
dari peneltan Jao dan Pagalung (2011)
menyatakan komisaris independen memberikan
pengaruh yang negatif terhadap manajemen
laba. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
alternatif yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

Has. Komisaris independen berpengaruh

terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Manajerial dan manajemen laba
Penelitan ~ dari  Pradipta  (2011)
menunjukkan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Ini selaras dengan penelitian dari Agustia
(2013) menyatakan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba di
perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Hasz: Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Masa Jabatan Komite Audit dan manajemen
laba

Masa jabatan komite audit berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukan komite lebih mempertimbangkan
keamanan karier mereka dan berusaha
meminimalkan manajemen laba (Qi dan Tian
2012). Komite audit senior mengklaim lebih
bekerja secara efektif dibandingkan dengan
komite audit junior. Hal serupa juga di
ungkapkan oleh Wardhani dan Joseph (2010)
berpendapat masa jabatan komite audit
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan  penjelasan  tersebut, maka
hipotesis altematif yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
Ha;;, Masa jabatan  komite  audit

berpengaruh terhadap manajemen

laba.
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Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian

No Kriteria Pemilihan Sampel

Jumlah Jumlah
Perusahaan Data

1 Perusahaan manufakturyang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek 137 411
Indonesia (BEI) periode 2017-2020.

2  Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan untuk (7) (21)
periode 2017-2020 yang berakhir pada 31 Desember secara lengkap.

3  Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam (28) (84)
laporan keuangan selama tahun 2017-2020.

4 Perusahaan yang tidak mempunyai kepemilkan manajerial dalam (60) (180)
laporan keuangan selama tahun 2018-2020
Jumlah perusahaan manufaktur yang digunakan sebagai sumber 42 126
penelitian

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Populasi penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2018 - 2020.
Sampel sebanyak 42 perusahaan dipilih
menggunakan metode purposive sampling yang
dapat dilihat pada tabel 1.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Manajemen Laba

Menurut Sulistyanto (2018) manajemen
laba merupakan tindakan-tindakan manajer
untuk menaikkan dan menurunkan laba periode

berjalan dari sebuah perusahaan yang
dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan
ataupun penurunan  keuntungan ekonomi
perusahaan dalam jangka panjang. Penelitian
ini  menggunakan  perhitungan  dengan
menggunakan pendekatan ‘Model Modifikasi
Jones” dalam Saftiana et al. (2017), manajemen
laba dihitung dengan menggunakan rumus
berikut :

1.Menggunakan total accruals

TAC = Net Income - cash flow operations

2.Menghitung total accruals (OLS)
TACt _ 1 )+ a0 (AREVt—ARECt

— =q (
At-1 At—1 At-1

)t a3
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PPEt
(At -1 . . .
3.Menghitung Non disrectionary Accruals

)*te

NDA=G1 () #0el= Jas)

4 Menghitung discretionary accrual

DA:= (=) -NDAt

Keterangan:

DAt =Discretionary Accruals
tahun t

TAC =Total Accruals

TAC,t =Total Accruals pada
tahun t

NDA,t =Non discretionary
Accruals di tahunt

At-1 =Total asset tahun t
dikurang tahun
sebelumnya

AREVt =Perubahan pendapatan
bersih dari t-1 sampai
tahun t

ARECt =Perubahan piutang usaha
dari tahun t-1 sampai
tahun t

PPEt =Biaya perolehan aset

tetap di tahunt
al, a2, a3 =Koefisien regresi
e =Error

Ukuran Perusahaan

Perusahaan yang lebih besar memiliki
dorongan yang lebih besar juga dalam perataan
laba (salah satu bentuk earmning management)
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena
memiliki biaya politk yang besar. Biaya politik
tampak tinggi karena memiliki profitabilitas yang
dapat menarik perhatian media dan konsumen.
Menurut Agustia dan Suryani (2018) ukuran
perusahaan memiliki rumus:

Ukuran perusahaan= Ln (Total Aset)

Kerugian Perusahaan

Kerugian perusahaan menjadi salah
satu faktor timbulnya perilaku manajemen laba
sehingga manajamen akan berusaha untuk
memperbaiki laporan keuangannya menjadi

lebih baik sehingga menarik minat investor.
Menurut Qi dan Tian (2012) kerugian
perusahaan dihitung menggunakan variabel
dummy, dimana nilai 1 merupakan perusahaan
yang mengalami kerugian pada tahun t dan 0
sebaliknya.

Dewan Direksi

Menurut Qi dan Tian (2012) dewan
direksi adalah ukuran dewan direksi di suatu
perusahaan. Dewan direksi memiliki pengaruh
yang besar di dalam suatu perusahaan karena
memiliki kemampuan dalam pengambilan suatu
keputusan atau kebijakan perusahaan sehingga
arah dan tujuan perusahaan menjadi tanggung
jawab dewan direksi. Dewan direksi menurut

Swastika (2013) diukur menggunakan:
BOD=jumlah anggota dewan direksi

Komisaris Independen

Komisaris independen memiliki peran
dalam melakukan pengawasan dan pemberi
nasihat kepada manajer secara efektif dan juga
memberi nilai tambah kepada perusahaan. Ini
selaras yang diucapkan oleh Guna dan
Herawaty (2010) yaitu keberadaan komisaris
independen menjadi  penyeimbang dalam
proses pengambilan keputusan agar member
perlindungan kepada para pemegang saham
dan pemilik saham minoritas di perusahaan.
Menurut Jao and Pagalung (2011) komisaris
independen  diukur dengan menggunakan
rumus berikut:

Komisaris independen =

Jumlah komisaris independen

Jumlah komisaris

Kepemilikan Manajerial

Kepemilkan manajerial adalah saham
yang dimilki oleh manajemen pada nomor
saham yang beredar Jao dan Pagalung (2011)
kepemilikan saham yang lebih besar maka lebih
besar juga para pemegang saham akan
memantau kinerja manajemen perusahaan.
Menurut Agustia (2013) kepemilikan manajerial
memiliki rumus:
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MOWN=Number of share is owned by management
Total of outstanding share

Masa Jabatan Komite Audit

Masa jabatan ketua komite audit
merupakan lama seseorang komite audit
bekerja di perusahaan yang diyakini semakin
lama bekerja di suatu perusahaan maka akan
semakin kompeten dirinya sebagai komite audit
Wardhani_dan Joseph (2010). Masa jabatan
komite audit dihitung menggunakan masa
jabatan ketua komite audit.

Leverage

Leverage menunjukkan bagaimana
perusahaan memanfaatkan hutang untuk
memperoleh manfaat ekonomi, dengan kata lain
leverage dapat digunakan untuk mengukur
struktur modal dari suatu perusahaan. Menurut

Mahawyahrti and Budiasih (2017) leverage
dapat diukur dengan menggunakan rumus
Leverage =  Total Debt
Total Asset

Tabel 3 diatas menunjukkan nilai
signifikansi ukuran perusahaan (SIZE) sebesar
0,010 dimana nilai ini < 0,05 sehingga Haq
dapat diterima, artinya variabel independen
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
Eaming Management (EM).

Hasil dari pengujian hipotesis kedua
menunjukkan bahwa kerugian perusahaan
(LOSS) memiliki signifikansi 0,015 dimana nilai
ini <0,05 sehingga Ha, dapat diterima, artinya
variabel independen kerugian perusahaan
berpengaruh terhadap Eaming Management
(EM).

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 126 0,31 0,11 -0,00374 0,06685
SIZE 126 11,16 14,55 12,2537 0,76718
LOSS 126 0,00 1,00 0,2778 0,44969
BOD 126 2,00 13,00 4,7381 2,32956
LEV 126 0,09 3,93 0,5164 0,54156
IND_KOM 126 0,033 0,50 0,3776 0,09730
MAN_OWN 126 0,000121 0,74 0,1282 0,18308
PERIOD 126 1,00 20,00 4,8095 3,97535
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 3. Hasil Uji t
Model B Sig. Kesimpulan
(Constant) 0,180 0,122

SIZE 0,017 0,010 Haidapat diterima

LOSS -0,043 0,015 Ha, dapat diterima

BOD 0,002 0,003 Hasz dapat diterima

LEV 0,010 0,012 Ha4 dapat diterima

IND_KOM 0,039 0,061 Hab tidakdapat diterima
MAN_OWN 0,062 0,333 Hab6 tidakdapat diterima
PERIOD -0,003 0,002 Hay dapat diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Hasil dari pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa dewan direksi (BOD)
memiliki signifikansi 0,003 dimana nilai ~ ini <
0,05 sehingga Has dapat diterima, artinya
variabel independen dewan direksi berpengaruh
terhadap Eaming Management (EM).

Hasil dari penguijian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa leverage (LEV) memiliki
signifikansi 0,012 dimana nilai ini <0,05
sehingga Has dapat diterima, artinya variabel
independen berpengaruh  terhadap Eaming
Management (EM).

Hasil dari pengujian hipotesis kelima
menunjukkan bahwa komisaris independen
(IND_KOM) memiliki signifikansi 0,061 dimana
nilai ini > 0,05 sehingga Has tidak dapat diterima,
artinya  variabel  independen  komisaris
independen  memiliki  tidak  berpengaruh
terhadap Earming Management (EM).

Hasil dari pengujian hipotesis keenam
menunjukkan bahwa kepemilkan manajerial
(MAN_OWN) memiliki signifikansi 0,333 dimana
nilai ini > 0,05 sehingga Hag tidak dapat diterima,
artinya variabel independen  kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap Earning
Management (EM).

Hasil dari pengujian hipotesis ketujuh
menunjukkan bahwa masa jabatan komite audit
(PERIOD) memiliki signifikansi 0,002 dimana
nilai ini < 0,05 sehingga Ha; dapat diterima,
artinya variabel independen masa jabatan
komite audit berpengaruh terhadap earning
management (EM).

PENUTUP
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahaan (SIZE), dewan direksi
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